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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Loan Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL),
dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Kinerja Keuangan (ROE)
Perbankan yang terdaftar dibursa efek Indonesia 2011-2015. Loan Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio
yang menunjukkan tingkat likuiditas suatu bank. Juga menunjukkan kemampuan dalam menjalankan
fungsi intermediasinya dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke kredit. Non Performing Loan (NPL)
merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menyanggah resiko
kegagalan kredit oleh debitur. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah
rasio perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional. Return On Equity (ROE)
adalah kemampuan bank dalam menghasilkan dengan menggunakan laba dengan menggunakan
ekuitasnya. Desain penelitian ini adalah regresi data panel dengan menggunakan perangkat lunak e-
views 9. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji, uji F untuk uji simultan dan uji
korelasi (Adjusted R-Square). Dalam penelitian ini, sebagian, BOPO memiliki dampak yang signifikan
terhadap ROE, sementara LDR dan NPL memiliki dampak terhadap rasio tetapi tidak signifikan.
Bersamaan, BOPO, LDR, dan NPL memiliki dampak signifikan terhadap ROE. Adjusted R-Square
0,756697 menggambarkan bahwa varian ROE 75,66% dapat dijelaskan dengan kombinasi dari tiga
variabel bebas. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh investor sebagai salah satu keputusan dasar
untuk berinvestasi di perusahaan perbankan. Bagi perusahaan, dapat memberikan informasi tentang
kinerjanya dan untuk pemerintah, bisa dijadikan referensi pembuatan kebijakan.

Kata Kunci: Loan Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Equity (ROE).
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Abstract

This study aims to analyze the Loan Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), and Operating
Expenses to Operating Income (BOPO) to Financial Performance (ROE) of Banking listed under
Indonesian securities 2011-2015. Loan Deposit Ratio (LDR) represents a ratio that indicates the level of
liquidity of a bank. It also demonstrates the ability to perform its intermediary function in channeling
third party funds to credit. Non Performing Loan (NPL) is a ratio used to measure the ability of banks
in refuting the risk of credit failure by the debtor. Operating Expenses to Operating Income (BOPO) is
the ratio of the ratio between operational costs and operating income. Return On Equity (ROE) is the
bank's ability to generate profit using its equity. Design of this research is panel data regression using
e-views 9 software. Data analysis used in this research is test, F test for simultaneous impact and
correlation test (adjusted r-square). In this research, partially, BOPO have a significant impact to ROE,
while NPL and LDR have impact to roe but not significant. Simultaneously, BOPO, NPL, and LDR have
a significant impact to ROE. Adjusted R-Square 0,756697 describe that 75,66% ROE variant can be
explained with the combination from three independent variable. The result of this study can be used
by investors as one of the basic decision to invest in the banking companies. For company, it can
provide information about their performance and for the government, it can be used as a reference
for policy making.

Key words: Loan Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), Operating Expenses/Operating
Income (BOPO) to Return On Equity (ROE).

PENDAHULUAN

Lembaga-lembaga keuangan khususnya perbankan telah lama mewarnai kegiatan
perekonomian Negara. Keberadaan perekonomian modern. Sebagai lembaga intermediasi
perbankan harus memiliki kinerja yang baik, karena dengan kinerja yang baik bank akan
dapat lebih muda mendapatkan kepercayaan dari para nasabah. Perbankan sebagai badan
usaha yang bergerak di bidang keuangan sangat membutuhkan kepercayaan dari para
nasabah tersebut guna mendukung dan memperlancar kegiatan yang dilakukannya.
Lancarnya kegiatan yang dilakukan oleh bank akan sangat mendukung dalam mencapai
kesejahteraan para stackholder dan akan meningkatkan nilai perusahaan.

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.13/1//PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat
kesehatan Bank Umum, dimana tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian komdisi bank
yang dilakukan terhadap risiko dan kinerja bank. Lebih lanjut diatur bahwa bank diwajibkan
untuk melakukan pendekatan risiko Risk Based Bank Rating (RBBR) baik secara individu
maupun secara konsolidasi. Dalam melakukan penilaian tingkat kesehatan bank, dengan
cakupan penilaian meliputi faktor-faktor. Profil Risiko (Risk Profile), Good Corporate
Governance (GCG), Rentabilitas (Earning), Permodalan (Capital).
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Table 1.1
Average LDR, NPL & BOPO Value to Financial Performance (ROE) of Banking Listed In
Indonesia Stock Exchange 2011-2015

Variabel LDR NPL BOPO
20M 2467.27% 35.77% 2532.88%
2012 2596.11% 35.79% 2499%
2013 2714.62% 38.67% 2583.11%
2014 2671.27% 44.64% 2637.93%
2015 2701.31% 54.09% 2775.06%

Sumber: Data yang diolah (2017)

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang ditunjukkan rasio
keuangan seperti Loan Deposit Ratio (LDR) tertinggi pada periode 2015 yaitu sebesar
2701.31%, sedangkan rata-rata terendahnya terjadi pada periode 2011 sebesar 2467.27%,
Non Performing Loan (NPL) tertinggi terjadi pada periode 2015 sebesar 54.09% dan
terendah pada tahun 2011 sebesar 35.77%. Rata-rata BOPO tertinggi terjadi pada periode
2015 sebesar 2775.06% dan terendah pada periode 2012 sebesar 2499%. Adapun gambar
dinamika pergerakan Loan Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), BOPO
terhadap Return on Equity (ROE) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dari periode 2011
sampai dengan 2015.

Grafik 1.1
Rata-Rata Nilai LDR, NPL & BOPO Terhadap Kinerja Keuangan (ROE) Perbankan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2011-2015

Kinerja Bank Tahun 2011-2015
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Sumber: Laporan Keuangan masing-masing Bank
tahun 2011-2015 (Data diolah)
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Dengan demikian, penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
perbankan yang diukur dengan NPL, LDR, dan BOPO adalah sangat menyebabkan bank
mengalami kesulitan likuiditas. Loan to Deposit Ratio (LDR) yang tinggi menunjukkan
kesanggupan dan kesediaan bank untuk mengatasi persoalan likuiditasnya, sebalikanya
rendahnya Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan bank tidak mampu berperan sebagai
lembaga intermediasi sehingga menimbulkan hilangnya kepercayaan masyarakat pada
bank tersebut Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang tinggi
menunjukkan tidak efisiennya bank dalam menjalankan usahanya sehingga menyebabkan

kerugian bagi bank.

LANDASAN TEORI
Pengertian Bank dan Perbankan

Dalam Undang—undang No. 10 Tahun 1998, tentang pokok—pokok Perbankan, bank
adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa—jasa dalam
lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Lembaga keuangan disini adalah semua badan
yang melalui kegiatan-kegiatannya di bidang keuangan, menarik uang dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Tersirat bahwa fungsi utama bank adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya sebagai pinjaman kepada

masyarakat. Perbankan memiliki kedudukan yang strategis, yakni sebagai penunjang

kelancaran sistem pembayaran, pelaksan 2 kebijakan moneter dan pencapaian stabilitas
sistem keuangan, sehingga diperlukan perbankan yang sehat, transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan Booklet Perbankan Indonesia tahun, (2011).

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut bank, mencangkup kelembagaan,
kegiatan usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahannya. Bank adalah
salah satu badan usaha finansial yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat meningkatkan
taraf hidup masyarakat banyak Darmawi, (2011).

Kasmir, (2010) menyatakan bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang keuangan, artinya usaha perbankan selalu berkaitan masalah bidang keuangan. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu: menghimpun
dana, menyalurkan dana, memberikan jasa bank lainnya. Taswan, (2010) menyatakan bahwa
bank adalah sebuah lembaga atau perusahaan yang aktivitasnya menghimpun dana berupa
giro, deposito tabungan dan simpanan yang lain dari pihak yang kelebihan dana kemudian
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menempatkannya kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana melalui penjualan
jasa keuangan yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat banyak.
Menurut Kasmir, (2008) mengemukakan bahwa jenis-jenis bank ditinjau dari segi
kepemilikannya terdiri atas:
1. Bank Milik Pemerintah
Dimana baik akta pendirian maupun modalnya dimiliki oleh Pemerintah, sehingga
seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh Pemerintah pula.
2. Bank Milik Pemerintah Daerah
Bank yang didirikan di daerah-daerah tinggi | (Provinsi). Dasar hukum pendiriannya
adalah UU No.13 Tahun 1962. Modal BPD sepenuhnya dimiliki oleh Pemda masing-
masing daerah.
3. Bank Milik Swasta Nasional
Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh Swasta Nasional serta akta
pendiriannya pun didirikan oleh Swasta, begitu juga pembagian keuntungannya untuk
keuntungan Swasta pula.
4. Bank Milik Koperasi
Kepemilikan saham-saham bank ini oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi.
5. Bank Milik Asing
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di Luar Negeri, bank milik Swasta
Asing atau Pemerintah Asing
6. Bank Milik Campuran
Kepemilikan saham bank campuran dimilki oleh pihak Asing dan pihak Swasta Nasional.

Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh Warga Negara Indonesia.

Kinerja Perbankan

Kamus besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kinerja (performance) adalah sesuatu
yang dicapai atau prestasi yang diperlukan. Menurut Kasmir, (2003). Kinerja bank
merupakan ukuran keberhasilan bagi direksi bank tersebut, sehingga apabila kinerja buruk
maka tidak mungkin para direksi ini akan diganti.

Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana
masyarakat serta bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan dan hasil-
hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah peningkatan taraf hidup
rakyat Ariyanto, (2004).

Perbankan memiliki kedudukan yang strategis, yakni sebagai penunjang kelancaran

sistem pembayaran, pelaksanaan kebijakan moneter dan pencapaian stabilitas sistem
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keuangan, sehingga diperlukan perbankan yang sehat, transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan Bahtiar Usman, (2003).

Pengertian Loanto Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang dipergunakan untuk melihat besaran kredit dan
likuiditas bank, rasio ini mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah
dana pihak ketiga yang diterima bank.

1. Loan Pricing Theory
Bank tidak selalu dapat menetapkan tingginya tingkat bunga pinjaman. Bank harus
mempertimbangkan permasalahan seleksi yang merugikan (adverse selection) dan tindakan moral
yang tidak patut (moral hazard) karena pada awal pertemuan adalah sangat sulit untuk menilai
karakter si peminjam Stiglitz & Weiss, (1981). Jika bank menetapkan tingkat bunga pinjaman terlalu
tinggi maka akan menimbulkan permasalahan adverse selection karena tipe peminjam yang suka
mengambil risiko akan menerima pinjaman maka yang timbul dapat menimbulkan perilaku
menyimpang (moral hazard) karena mereka cenderung menanamkan modalnya pada proyek-
proyek yang berisiko tinggi Olokoyo, (2011) . Berdasarkan pemikiran Stiglitz dan Weiss, kita tidak akan
menemukan kenaikan tingkat bunga pinjaman adalah tepat bila mempertimbangkan risiko yang
dihadapi peminjam.

2. CreditMarket Theory
Model dari pasar kredit neo-klasik adalah menjadi dasar terminology kredit. Jika jaminan dan
perjanjian tidak berubah maka tingkat bunga menjadi satu-satunya mekanisme harga. Bila
permintaan kredit meningkat sedangkan penawaran kredit tetapi tingkat bunga akan naik, begitu juga
sebaliknya. Begitu juga, bila dinyakini tinngkat risiko bisnis yang dihadapi oleh peminjam lebih tinggi
maka akan dikenakan tingkat bunga yang lebih tinggi Ewert, Szezesmy & Schenk, (2000) .

3. Commercial Laon Theory
Teori ini dianggap paling kuno, nama lain dari teori ini adalah real bills doctrine. Teori ini mulai dikenal
sekitar 2 abad lalu. Kajian teori ini dilakukan oleh Adam Smith dalam bukkunya yang terkenal The
Wealth of Nation yang ditertibkan tahun 1776 (dalam Online Library of Liberty.1981). Teori ini
beranggapan bahwa bank hanya boleh memberikan pinjaman dengan surat dagang jangka pendek
yang dapat dicairkan dengan sendirinya (self liquiditing). Self Liquiditing bearti pemberian pinjaman
mengandung makna untuk pembayaran kembali.

4. Shiftability Theory
Shiftability Theory yang dipelopori oleh Moulton, (1918) adalah teori tentang aktiva yang dapat
dipindahkan dan teori ini beranggapan bahwa likuiditas sebuah bank tergantung pada kemampuan
bank untuk memindahkan aktivanya kepada orang lain dengan harga yang dapat diramalkan,
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misalnya dapat diterima bagi bank untuk berinvestasi pada pasar terbuka jangka pendek dalam
portofolio aktivanya. Jika dalam kondisi deposan ingin menarik dananya maka bank hanya tinggal
menjual investasi tersebut dan membayar kepada deposan.

5. Anticipated Income Theory (Teori Pendapatan Yang Diharapkan)
Pada tahun 1930-an sampai tahun 1940-an, bank-bank mengembangkan teori baru yang disebut
dengan anticipated income theory. Teori ini menjelaskan bahwa setiap bank seharusnya dapat
memberikan kredit jangka panjang di mana pelunasannya yaitu cicilan pokok pinjaman ditambah
bunga dapat diharapkan dan dijadwalkan pembayarannya pada waktu yang akan datang sesuai
dengan jangka waktu yang telah ditetapkan. Jadwal pembayaran kembali nasabah berupa angsuran
pokok dan bunga akan memberikan cash flow secara teratur yang dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan likuiditas bank.

6. The Liability Management Theory
Maksud dari teori ini adalah bagaimana bank dapat mengelola pasivanya untuk dapat digunakan
sebagai sumber likuiditas Kannan, (1996). Likuiditas yang diperlukan bagi bank adalah:
a.  Untuk menghadapi penarikan oleh nasabah
b.  Memenuhi kewajiban bank yang jatuh tempo

¢ MemenuhiPermintaan pinjaman nasabah

Fitch, (2000) mendefinisikan likuiditas sebagai kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya. Dalam dunia perbankan definisi ini merupakan kemampuan suatu
bank dalam mempertemukan kepentingan deposan ketika menarik simpanannya dengan
kepentingan debitur/peminjam kredit. Hamonangan dan Siregar, (2009) mengatakan bahwa
Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk mengukur seberapa jauh bank guna membayar
semua dana masyarakat serta modal sendiri dengan mengandalkan kredit yang telah
didistribusikan ke masyarakat. Dengan kata lain bank dapat memenuhi kewajiban jangka
pendeknya, seperti membayar kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta
dapat mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. Adapun perhitungan untuk mencari
nilai LDR ditentukan melalui satu formula yang ditentukan oleh Bank Indonesia melalui surat
edaran Bank IndoensiaNo.3/30/DPNP Tanggal 14 Desember 2001 yaitu:

Total kredit yang diberikan
LDR = x 100%
Total Dana Pihak Ketiga

Pengertian Non Performing Loan (NPL)
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Non Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah merupakan salah satu indikator
kunci untuk menilai kinerja fungsi bank, salah satu fungsi bank adalah sebagai lembaga
intermediary atau penghubung antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak
yang membutuhkan dana.

Kredit yang diberikan kepada masyarakat bukannya tidak berisiko gagal atau macet.
Bank Indonesia melalui Peraturan Bank Indonesia menetapkan bahwa rasio kredit
bermasalah (NPL) adalah sebesar 5%, adapun rumus perhitungan NPL adalah sebagai
berikut:

Total Non Performing Laon
NPL = x 100%
Total kredit

Biaya Operasional atau Pendapatan Operasional (BOPO)

Dalam penelitian ini BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) dijadikan
variabel independen yang mempengaruhi ROA didasarkan hubungannya dengan tingkat
risiko bank yang bermuara pada profitabilitas bank (ROA).

Menurut Rivai et.al (2013:482) Rasio Beban Operasional dalam mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Dalam hal ini perlu
diketahui bahwa usaha utama bank adalah menghinpun dana dari masyarakat dan
selanjutnya menyalurkan kembali kepada masyarakat dalan bentuk kredit , sehingga beban
bunga dan hasil bunga merupakan porsi terbesar bagi bank.

Efisiensi operasional dapat dicaapi melalui perencanaan yang seksama, aktivitas dan
penetapan target pendapatan yang terukur, dan pembatasan pengeluaran. Dalam

penelitian ini perhitungan untuk mencari nilai BOPO adalah sebagai berikut:

Biaya Operasional
BOPO = x 100%

Pendapatan Operasional

METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini merupakan pengujian hipotesis, dimana masing-masing variabel

bebas (independen) akan ditentukan pengaruhnya terhadap variabel terikatnya (dependen).
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Unit yang dianalisis adalah perusahaan sektor perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia selama periode 2011-2015.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis yang menjelaskan pengaruh
Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), Operation Efficiency (BOPO)
terhadap Kinerja Keuangan Return on Equity (ROE).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, berdasarkan data yang dihitung
untuk mendapatkan penaksiran kuantitatif yang kuat. Penelitian ini merupakan penelitian
jenis hipotesis karena bertujuan untuk menguji variabel terikat terhadap variabel bebas.
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen.

Penelitian ini mengambil sampel perusahaan-perusahaan sektor Perbankan yang
terdaftar di BEI selama tahun 2011-2015. Berdasarkan pada kriteria yang diajukan diperoleh

sampel sebanyak 31 perusahaan yang tetap konsisten pada tahun penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil uji signifikansi pada Tabel 4.6 diperoleh nilai koefisien regresi LDR sebesar
0,053988 t-statistik sebesar -0,559164 dan p-value LDR sebesar 0,5769 > 0,05. Maka Ho
diterima dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif Loan to
Deposit Ratio (LDR) terdapat Kinerja Keuangan (ROE) namaun tidak signifikan.

Dari hasil uji signifikansi pada Tabel 4.6 diperoleh nilai koefisien regresi NPL sebesar
1,012539, t-statistik sebesar 0,962992 dan p-value NPL sebesar 0,3372 > 0,05. Maka Ho
diterima dan H2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif Non
Performing Loan (NPL) terdapat Kinerja Keuangan (ROE) namaun tidak signifikan.

Dari hasil uji signifikansi pada Tabel 4.6 diperoleh nilai koefisien regresi BOPO sebesar
-1,250720, t-statistik sebesar -16,34365 dan p-value LDR sebesar 0.0000 < 0,05. Maka Ho
ditolak dan H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan
signifikan BOPO terdapat Kinerja Keuangan (ROE). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sahata Pardomuan Sidabutar, (2007) bahwa BOPO berpengaruh signifikan
negatif terhadap ROE.

Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) pengaruh positif dan signiifkan terhadap ROE
menandakan bahwa perubahan risiko likuiditas serta pada perusahaan perbankan sangat
pengaruh laba perusahaan. Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya seperti membayar kembali pencairan dana bagi
deposannya pada saat ditagih serta dapat memenuhi permintaan kredit yang telah diajukan.
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Dengan demikian bahwa tingginya tingkat LDR pada rata-rata perbankan 2011-2015
adalah sebesar 0,841692% menandakan bahwa LDR perbankan selama periode tahun
penelitian ini adalah melebih ketentuan yang ditetapkan BI.

Hasil persamaan regresi terlihat bahwa koefisien untuk variabel Non Performing Loan
(NPL) adalah bernilai positif sehingga dapat diartikan bahwa Non Performing Loan (NPL)
terhadap Return On Equity (ROE) adalah berhubungan positif. Rata-rata NPL.

Rata-rata BOPO tahun 2011-2015 adalah 0,840515% adalah dibawah ketentuan Bank
Indonesia, hal ini mengindikasikan bahwa bank dalam menjalankan operasionalnya adalah
dalam kategori efisien didalam mengendalikan biaya operasional sehingga bank mampu
mengoptimalkan kinerjanya dengan menekan biaya operasional dan meningkatkan
pendapatan operasional yang ada akhirnya akan meningkatkan ROE perbankan untuk
tahun 2011-2015 adalah sebesar 0,013481% dari peraturan Bank Indonesia yaitu sebesar 5%.

SIMPULAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris pengaruh LDR, NPL,
dan BOPO terhadap kinerja keuangan pada sektor perbankan. Peneliti menyadari bahwa
penelitian serupa masih sangat minim untuk dilakukan di beberapa sektor perbankan dalam
jangka waktu yang panjang. Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan bank yang diproksi dengan Return On Equity (ROE). Semakin tinggi Loan to
Deposit Ratio (LDR) maka laba bank semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut
mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif). Dengan meningkatnya laba bank, maka
kinerja bank juga meningkat. Dengan demikian besar kecilnya rasio LDR suatu bank
akan mempengaruhi kinerja bank tersebut. (Tabel 4.6 Fixed Effect Model )

2. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
Return On Equity (ROE). Hal ini dapat dijelaskan bahwa walaupun Non Performing Loan
(NPL) naik karena kewajiban bunga dari debitur sebagai belum terbayar, kinerja bank
tetap dapat meningkat, jika total kredit yang diberikan juga naik, sehingga pendapatan
bunga pinjaman yang belum terbayar dapat tertutup oleh kenaikan bunga pinjaman

akibat realisasi pinjaman baru. (Tabel 4.6 Fixed Effect Model)

3. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Semakin tinggi rasio BOPO, maka kinerja
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bank akan semakin baik kinerja manajemen bank tersebut. Dengan demikian besar
kecilnya BOPO akan mempengaruhi profitabilitas bank. (Tabel 4.6 Fixed Effect Model).
4. Terdapat pengaruh signifikan secara simultan Loan to Deposit Ratio (LDR), Non
Performing Loan (NPL) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap kinerja keuangan (ROE) pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI
periode 2011-2015.
Nilai Adjusted R2, yaitu 0.709771 atau 70,97%. Hal ini berarti bahwa kemampuan
variabel independen antara lain risiko likuiditas Loan to Deposit Ratio (LDR) risiko kredit
Non Performing Loan (NPL) dan risiko operasional (BOPO) dalam menjelaskan variabel
dependennya yaitu kinerja keuangan dengan Return On Equity (ROE), BBNI (Bank
Negara Indonesia, Tbk) sebagai bank yang paling terpengaruh. Perusahaan yang paling
sensitif adalah BBNI (Bank Negara Indonesia, Tbk) yaitu 0,066815 sedangkan
perusahaan yang kurang sensitif adalah BAEK (Bank Ekonomi Raharja) yaitu -0,071068.
(Tabel 4.6 Fixed Effect Model)
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